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Rangka batang adalah suatu struktur rangka dengan 
rangkaian batang-batang berbentuk segitiga. Elemen 
rangka batang terbuat dari material kayu, baja, 
aluminium, dan sebagainya. Dalam struktur rangka 
batang, dipilih bentuk segitiga karena bentuk segitiga 
adalah suatu bentuk yang stabil, tidak mudah berubah. 

Pendahuluan (Lanjutan) 



Pendahuluan (Lanjutan) 

Pada struktur rangka 
batang, titik buhul sebagai 
sambungan tetap/stabil 
dianggap atau berperilaku 
sebagai sendi. Untuk 
menyambung titik buhul 
digunakan plat buhul. Pada 
struktur  baja   sambungan- 

sambungan pada plat buhul digunakan baut, paku keling 
atau las, sedangkan pada konstruksi kayu menggunakan 
sambungan baut, pasak atau paku. 

1. Detail salah satu sambungan 



Tipe Rangka Batang 

Tipe-tipe rangka batang dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu : 

b. Struktur atap  a. Struktur jembatan 

2. Tipe rangka batang 



Tipe Rangka Batang (Lanjutan) 

Struktur rangka batang 
merupakan kumpulan dari 
batang-batang yang mana 
gaya-gaya batang tersebut 
harus diketahui. Dalam hal 
ini gaya-gaya batang 
tersebut beberapa gaya 
tarik (tension force) atau 
tekan (compression force).  3. Gaya-gaya batang 



Konstruksi Rangka Batang 

1. Konstruksi rangka batang tunggal  

Setiap batang atau setiap segitiga penyusunannya 
mempunyai kedudukan yang setingkat, konstruksi 
terdiri dari atas satu kesatuan yang sama (setara). 

 

 

 

 

 

 

4. Contoh konstruksi rangka batang tunggal 



Konstruksi Rangka Batang 
(Lanjutan) 

2. Konstruksi rangka batang ganda  

Setiap batang atau setiap segitiga penyusunnya 
setingkat kedudukannya. akan tetapi konstruksi terdiri 
atas dua buah kesatuan konstruksi yang setara.  

 

 

 

 

5. Contoh konstruksi rangka batang ganda 

 



Konstruksi Rangka Batang 
(Lanjutan) 

3. Konstruksi rangka batang tersusun  

Kedudukan batang atau segitiga penyusun konstruksi 
ada beda tingkatannya (konstruksi terdiri atas 
konstruksi anak dan konstruksi induk). Segitiga ABC 
merupakan segitiga konstruksi induk, sedang segitiga 
ADE merupakan segitiga konstruksi anak. 

 

 

 

 

6. Contoh konstruksi rangka batang tersusun 



Kestabilan Konstruksi 

Konstruksi rangka batang tersusun atas beberapa 
segitiga. mengapa demikian? karena bentuk segitiga 
adalah bentuk yg paling kokoh dibanding dengan 
bentuk lain. Pada bentuk segitiga, perubahan tempat 
akibat adanya gaya luar lebih kecil dari pada bentuk yang 
lain. Hal inilah yang menjadikan bentuk segitiga menjadi 
lebih kokoh, dan karenanya bentuk segitiga dipakai 
sebagai komponen pembentuk konstruksi rangka batang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7.   
 



Kestabilan Konstruksi (Lanjutan) 

 

 

 

 

7. Kestabilan konstruksi rangka batang 

Pada bentuk segitiga, perubahan tempat CC’ dihalangi 
oleh gaya tarik batang AC dan gaya tekan batang BC. 
Sedangkan pada bentuk persegi, perubahan tempat CC’ 
dan DD’ hanya dihalangi oleh gaya tarik AC dan BD, 
tanpa ada penghalang gaya tekan. Jadi terbukti bahwa 
konstruksi rangka batang yang tersusun atas segitiga-
segitiga merupakan susunan yg stabil (statis).  
 



Ketidaktentuan Statis 

Untuk mengetahui apakah konstruksi statis tertentu atau 
statis tak tentu (dan atau labil), perlu suatu persamaan 
yang menyatakan hubungan antara banyaknya batang 
(M) dengan banyaknya titik buhul (J). Misal persamaan 
itu adalah M = A J + B, dengan A dan B adalah 
konstanta yang besarnya dicari. Dengan bantuan gambar 
8, kasus tersebut dapat diselesaikan menjadi seperti 
persamaan (1) 
 M = 2J – 3      (1) 



Ketidaktentuan Statis (Lanjutan) 

8. Struktur segitiga 
 

 Untuk satu buah segitiga :  
M = A J + B  
3 = A 3 + B  atau  3 A + B = 3  (1) 

 Untuk dua buah segitiga :  

M = A J + B  

5 = A 4 + B  atau  4 A + B = 5  (2)   



Ketidaktentuan Statis (Lanjutan) 

 Nilai A dicari dengan cara eliminasi B :  
4 A + B = 5 
3 A + B = 3  
   A        = 2  

 Nilai B didapat dengan substitusi nilai A : 
3 = 3 A + B  
3 = 3 (2) + B  
B = 3 – 6 = – 3  

Jadi hubungan banyaknya batang (M) dengan banyaknya 
titik buhul (J) yang statis tertentu adalah M = 2 J – 3, 
seperti persamaan (1). 



Untuk mengetahui struktur rangka batang tersebut statis 
tertentu atau statis tak tentu selain menggunakan 
persamaan (1), dapat juga dicek dengan persamaan (2) 
dan (3) yang pada prinsipnya adalah sama. 
 M + R = 2J (statis tertentu)   (2) 
 M + R > 2J (statis tak tentu)   (3) 
dengan :  

M : jumlah batang 
R  : jumlah reaksi 
J : jumlah buhul 

Ketidaktentuan Statis (Lanjutan) 



Bila jumlah batang (M) pada suatu konstruksi lebih besar 
dari pada persamaan (1), maka konstruksinya adalah 
statis tak tentu. Besarnya derajat ketidaktentuan statis 
(DKS) ditunjukkan oleh kelebihan batang pada 
konstruksi tersebut. Sedangkan jika jumlah batang lebih 
kecil dari pada persamaan (1), maka konstruksi tersebut 
labil.  

Ketidaktentuan Statis (Lanjutan) 



Metode Analisis 

Untuk menganalisis rangka batang dapat digunakan 
beberapa metode, antara lain : 
1. Metode Grafis 

a. Cremona 
b. Culman 
c. Williot-Mohr 

2. Metode Analitis 
a. Titik Buhul 
b. Ritter 
c. Unit Load 

 



Terima kasih  

atas Perhatiannya! 


